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Lampiran 1. Diagram alur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Cangkang A. fulica 

Serbuk Cangkang A. fulica 

- Direndam (30 menit) dan dicuci, kemudian dikeringkan. 

- Dihaluskan dan diayak dengan ayakan 80 mesh. 

- Dioven pada suhu 60oC selama 6 jam. 

- Deproteinasi 

- Demineralisasi 

- Depigmentasi 

Kitin 

- Ditambahkan NaOH 50% (10:1 (v/b)) dan dipanaskan (95oC, 2 jam), 

kemudian didinginkan. 

- Disaring dan padatan yang diperoleh dinetralkan dengan akuades. 

- Padatan dikeringkan dalam oven (90oC, 3x8 jam). 

Kitosan 

Dikarakterisasi dengan: 

1. Rendemen 

2. Uji Kadar Air 

3. Uji Kelarutan 

4. Uji Ninhidrin 

5. Analisis Derajat 

Deasetilasi 

Uji Antimikroba 

C. albicans P. gingivalis 

A. actinomycetemcomitans 

Zona Hambat 

Zona Hambat Terbaik Uji Antibiofilm 
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Lampiran 2. Bagan prosedur penelitian 

Isolasi Kitin 
 

A. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

B. Deproteinasi 

 

 

 

 

 

 

C. Demineralisasi 

 

 

 

 

 

 

D. Depigmentasi 

 

 

 

  

Cangkang A. fulica 

Serbuk Cangkang A. fulica 

- Direndam (30 menit) dan dicuci, kemudian dikeringkan. 

- Dihaluskan dan diayak dengan ayakan 80 mesh. 

- Dioven pada suhu 60oC selama 6 jam. 

Serbuk Cangkang A. fulica 

- Dimasukkan serbuk kitin 1:10 (b/v) dalam larutan NaOH 3,5%. 

- Dipanaskan dan diaduk selama 2 jam pada suhu 65oC. 

- Didinginkan, disaring dan dinetralkan dengan akuades. 

- Dikeringkan dengan oven pada suhu 80oC selama 2 jam 

Hasil 

Hasil Deproteinasi Cangkang A. fulica 

- Serbuk hasil deproteinasi ditambahkan HCl 1 N 1:10 (b/v)  

- Dipanaskan pada suhu 40oC selama 30 menit, kemudian didinginkan 

- Disaring dan padatan dinetralkan dengan akuades 

- Dikeringkan dengan oven suhu 80oC selama 2 jam 

Hasil 

Hasil Demineraslisasi Cangkang A. fulica 

- Serbuk hasil demineralisasi ditambahkan H2O2 30% 1:10 (b/v) 

- Dipanaskan pada suhu 50oC selama 1 jam, lalu didinginkan 

- Disaring dan dinetralkan dengan akuades  

- Dikeringkan dengan oven suhu 90oC selama 2 jam 

Hasil 
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Pembuatan Kitosan 

A. Proses Deasetilasi Kitin 

 

 

 

  

 

 

B. Kadar Air 

 

 

 

 

 

C. Uji Kelarutan Kitosan 

 

 

 

 

 

D. Uji Ninhidrin 

 

 

 

 

 

 

 

Kitin Cangkang Achatina fulica 

- Serbuk kitin ditambahkan NaOH 50% 1:10 (b/v) 

- Dipanaskan pada suhu 95oC selama 2 jam, kemudian didinginkan 

- Disaring dan dinetralkan dengan akuades 

- Dikeringkan dengan oven pada suhu 90oC selama 24 jam 

Kitiosan dari cangkang bekicot Achatina fulica 

Sampel 0,2 gram 

- Ditimbang bobot kosong cawan/wadah 

- Dioven pada suhu 105oC selama 2 jam dan didinginkan dalam desikator 

- Ditimbang kembali setelah dingin dan dihitung kadar air 

Hasil 

Sampel  

- Ditimbang sampel dan dimasukkan kedalam asam asetat 2% 1:100 (b/v) 

- Diamati kelarutan kitosan dalam asam asetat 2% 

Hasil 

Sampel  

- Ditimbang sampel 0,1 gr kitosan dan disemprotkan dengan ninhidrin 2% dan 

diamati perubahan warna yang terjadi 

 

Hasil 
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E. Uji Antimikroba 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

F. Uji Antibiofilm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Kitosan 

- Dibuat dengan beberapa variasi konsentrasi 10.000; 15.000; dan 20.000 

ppm 

- Dengan kontrol positif kloramfenikol 100 ppm  untuk uji antibakteri & 

nistatin 100 ppm untuk uji antijamur dan control negatif berupa pelarut.  

- Diisi media pada cawan petri steril dan ditumbuhkan mikroba uji dan 

ditambahkan kertas cakram yang telah dicelup pada sampel dengan 

variasi konsentrasi lalu diinkubasi dan diamati zona hambat yang 

terbentuk 

Kitosan 

Kitosan 

- Kitosan ditimbang dan dibuat dengan variasi konsentrasi 50%; 25%; 

12,5%; 6,25%; 3,125%; 1,56%; 0,78%; dan 0,195%. 

- Diencerkan mikroba sesuai dengan  standar Mc Farland 0,5. 

- Dikultur bakteri pada media TSB Glu dalam microtiter plate dan 

diinkubasi (5 hari dalam 37oC) sehingga terbentuk biofilm 

- Dicuci microtiter dengan 0,2 mL larutan buffer fosfat (pH 7,3). 

- Diuji microtiter melalui proses pewarnaan dengan crystal violet 0,2 mL 

dan HCl pada setiap dinding.  

- Diukur dengan  ELISA Reader dan dilihat Optical Desity (OD) dengan 

Panjang gelombang 570nm.  

Hasil 
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Lampiran 3. Gambar penelitian 

A. Proses pengambilan sampel  
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B. Isolasi Kitin dan Kitosan 
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C. Uji Kelarutan & Uji Ninhidrin 
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D. Uji Antimikroba 

 

C. albicans 

 

 

 

  

Inkubasi 24 jam 

Inkubasi 48 jam 

Inkubasi 72 jam 
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P. gingivalis 

  

Inkubasi 24 jam 

Inkubasi 48 jam 

Inkubasi 72 jam 
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A. actinomycetemcomitans 

 

Inkubasi 24 jam 

Inkubasi 48 jam 

Inkubasi 72 jam 
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 Uji Antibiofilm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 4. Uji antibiofilm kitosan dari bekicot A. fulica 

Sampel 
kitosan (%) 

Mikroba Uji 

A. 
Actinomycetemcomitans 

P. 
Gingivalis 

C. 
Albicans 

50 0,046 0,047 0,058 

25 0,181 0,144 0,228 

12,5 0,199 0,176 0,386 

6,25 0,238 0,204 0,477 

3,125 0,358 0,268 0,528 

1,56 0,429 0,364 0,594 

0,78 0,587 0,398 0,651 

0,39 0,653 0,527 0,828 

0,195 0,722 0,659 1,067 

0 0,045 0,044 0,045 

Kloramfenikol 0,045 0,045 0,043 

Nistatin 0,386 0,391 0,044 
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Lampiran 5. FT-IR Kitin dan Kitosan 
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Lampiran 6. GC-MS 

Kitosan 



86 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


